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ABSTRACT

Neck Pain is pain related to posture, sleeping habits, work position, stress, chronic muscle fatigue,
degenerative changes of the cervical disc. Purpose: The aim of this research is to find out about
the description of the functional ability of the neck on the duration of work of the Politeknik Unggulan
Kalimantan employees who experience neck pain. Method: Type of quantitative research with a
descriptive analytic research design. This method is used to determine the value of the functional
ability of the neck of the employees of the Politeknik Unggulan Kalimantan who experience neck
pain by using the Neck Disability Index (NDI). Results: The results of the research conducted
showed that the most experienced neck pain was 37 employees with a percentage of 94.5%, based
on the duration of the employee's work more duration of 8 hours of work with a percentage of 97%,
impaired functional ability of the neck in Polish employees who experience neck pain a maximum of
24 employees with a presentation of 65%. Conclusion: The incidence of neck pain was found
among the employees of the Politeknik Unggulan Kalimantan.

Keywords : Duration Work, Functional Neck, Neck Pain

ABSTRAK

Neck Pain adalah nyeri yang berhubungan dengan postur, kebiasaan tidur, posisi kerja, stres,
kelelahan otot kronis, perubahan degeneratif dari discus cervicalis. Tujuan: Tujuan penelitian untuk
mengetahui tentang gambaran kemampuan fungsional neck terhadap durasi kerja pegawai
Politeknik Unggulan Kalimantan yang mengalami neck pain. Metode: Jenis penelitian kuantitatif
dengan rancangan penelitian deskriptif analitik. Metode ini digunakan untuk mengetahui nilai
kemampuan fungsional neck pegawai Politeknik Unggulan Kalimantan yang mengalami neck pain
dengan menggunakan Neck Disability Index (NDI). Hasil: Hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil paling banyak yang mengalami neck pain sebanyak 37 pegawai dengan
persentase 94,5%, berdasarkan durasi pekerjaan pegawai lebih banyak durasi 8 jam pekerjaan
dengan persentase 97%, gangguan kemampuan fungsional neck pada pegawai polanka yang
mengalami neck pain paling banyak 24 pegawai dengan persentase 65%. Kesimpulan: Ditemukan
angka insidensi kejadian neck pain pada pegawai Politeknik Unggulan Kalimantan.

Kata kunci : Durasi Kerja, Fungsional Neck, Neck Pain
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PENDAHULUAN

Muskuloskeletal Disorder (MSDs) merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering
muncul saat melakukan aktivitas. MSDs yang terkait dengan penggunaan komputer adalah
kelelahan otot neck yang diakibatkan oleh postur janggal otot neck dalam waktu yang lama
sehingga terjadi ketegangan otot (Situmorang et al, 2020). Postur yang janggal atau sikap kerja
yang tidak alamiah merupakan sikap kerja yang dapat menyebabkan posisi bagian tubuh menjauhi
posisi alamiahnya, misalnya pergerakan lengan pekerja yang terangkat, posisi punggung yang
terlalu membungkuk, posisi neck mendongak ke atas atau ke bawah, dan posisi — posisi tidak
ergonomis lainnya. Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula
resiko terjadinya keluhan kelemahan otot (Safitri et al, 2017). Beberapa pekerjaan melakukan
aktivitasnya menggunakan gerakan secara berulang dan keadaan statis dalam jangka waktu yang
lama sehingga dapat mengakibatkan gangguan muskuloskeletal. Neck pain merupakan salah satu
keluhan yang sering terjadi di masyarakat terutama pada pegawai (Genebra, 2017). Menurut
Cindyastari (2014) semakin lama masa kerja seseorang maka makin lama pula keterpaparan
terhadap waktu dan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, sehingga akan menimbulkan
berbagai keluhan-keluhan fisik akibat pekerjaannya. Masa kerja >5 tahun memiliki resiko
mengalami nyeri leher lebih tinggi 4.444 kali lebih tinggi dibandingkan masa kerja (Dinar, 2018).

Menurut World Healt Organization (WHO), neck pain menempati urutan ke-4 sebagai
penyumbang kecacatan global terbesar. Populasi 30-50% mengalami neck pain setiap tahunnya
dan setiap dua dari tiga orang mengalami neck pain selama hidup. Pada tahun 2017 jumlah kasus
neck pain adalah 288,7 juta (95% interval ketidakpastian 254,7 sampai 323,5 juta) dengan standar
usia poin prevalensi per 100000 penduduk dari 3551,1. Jumlah kecacatan akibat neck pain pada
level global tahun 2017 mencapai 28,6 juta (95% interval 20,0-40,2 juta) per 100000 penduduk, dan
ini juga tidak berubah dari tahun 1990 hingga 2017. Menurut data global neck pain sering terjadi
pada wanita dibandingkan dengan pria, meskipun tidak begitu signifikan dengan jumlah 0.05 (Safiri
et al., 2017). Di Indonesia setiap tahunnya 2 terdapat jumlah prevalensi sekitar 16,6% populasi
dewasa yang mengalami keluhan, bahkan 0,6% mengalami keluhan neck pain yang lebih berat
(Nadhifah et al., 2019). Neck pain berkaitan dengan postur, pola tidur, posisi kerja, stres, kelelahan
otot kronis, adaptasi dari nyeri primer atau perubahan degeneratif dari discus cervicalis (Sari &
Djawas, 2021). Beberapa pekerjaan seperti, pegawai kantor dalam beberapa penelitian telah
ditemukan memiliki angka insidensi kejadian neck pain (Cohen, 2015). Salah satu penyebab
terjadinya neck pain pada pegawai, yaitu karena tidak memperhatikan posisi ergonomi saat
melakukan pekerjaan, juga durasi yang lama secara terus-menerus, sehingga otot-otot daerah neck
dan pundak menjadi tegang dan berkelanjutan menjadi neck pain (Chone and Hooten, 2017).
Adapun untuk mengetahui nilai status fungsional pasien neck pain, salah satunya menggunakan
Neck Disability Index (NDI) (Kamper et al., 2014). NDI merupakan alat ukur berupa kuesioner untuk
mengevaluasi intensitas nyeri aktivitas fungional dan sehari-hari serta mengukur tingkat
keterbatasan dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Putra et a., 2020).

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di Politeknik Unggulan Kalimantan bahwa
belum pernah dilakukannya penelitian mengenai kemampuan fungsional neck ataupun mengukur
nyeri leher yang dialami oleh pegawai di Politeknik Unggulan Kalimantan. Dengan ini, penulis
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana gambaran fungsional Neck pada pegawai di Politeknik
Unggulan Kalimantan. Maka dari itu penulis mengambil penelitian ini dengan judul “Gambaran
Fungsional Neck Terhadap Durasi Kerja Pegawai Politeknik Unggulan Kalimantan”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
rancangan penelitian deskriptif analitik. Dilaksanakan di Politeknik Unggulan dari tanggal 13 April —
26 Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Politeknik Unggulan Kalimantan
sebanyak 53 orang pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang mengalami neck
pain dan sudah memenuhi kriteria inklusi adapun kreterian inklusi adalah Responden mengalami
neck pain, Riwayat pernah mengalami neck pain, Pegawai yang menggunakan komputer atau
laptop, serta Bersedia menjadi responden dalam penelitian dan bersedia mengisi informed consent.
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Variabel pada penelitina ini adalah variabel tunggal yaitu gambaran kemampuan fungsional neck
terhadap durasi kerja pegawai politeknik unggulan kalimantan yang mengalami neck pain.
Instrumen dalam penelitian ini adalah Neck Disability Index (NDI) untuk mengetahui pengukuran
neck pain yang mempengaruhi kemampuan fungsional aktivitas sehari-hari.

Adapun table NDI sebagai berikut :

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Alamat :
Tanggal Pengukuran :

Tabel Kuesioner Neck Disability Index

SESI 1-Tingkatan Nyeri

SES

| 2-Perawatan Diri(Mencuci,

A. Sekarang saya tidak merasakannyeri. berpakaian,dll)

B. Sekarang saya merasakan nyerisangat ringan. A. Saya dapat melakukan aktivitas fungsional sehari-

C. Sekarang saya merasakan nyerisedang. hari tanpa adanya nyeri yang bermakna.

D. Sekarang saya merasakan nyericukup hebat. B. Saya dapat melakukan aktivitas fungsional, tetapi

E. Sekarang saya merasakan nyerisangat hebat. saya merasakan nyeri.

F. Sekarang nyeri yang saya rasakan tidak C. Saya merasa nyeri saat melakukan aktivitas sehari-
tertahan. haridan saya melakukan perlahan dan hati-hati.

D. Saya butuh bantuan untuk melakukan aktivitas
fungsionalsehari-hari, tetapi saya dapat melakukan
aktivitas tertentu.

E. Saya butuh bantuan pada semuaaktivitas fungsional
sehari-hari.

F. Saya sulit untuk melakukan aktivitas fungsional
sehari-haridan hanya ditempat tidur.

SESI 3-Mengangkat SESI 4-Membaca
A. Saya dapat mengangkat sesuatutanpa adanya nyeri. A. Saya dapat membaca apapun, tanpa menimbulkan
B. Saya dapat mengangkat sesuatu, tetapi adanya nyeri padaneck .
nyeri. B. Saya dapat membaca apapun, disertai nyeri
C. Saya harus dengan posisi tertentu yang benar sangat ringan pada neck .
untuk mengangkat sesuatu, supayatidak nyeri. C. Saya dapat membaca apapun, dengan nyeri
D. Saya dapat mengangkat sesuatuyang ringan sampai sedang padaneck .
sedang dengan posisi tertentu yang benar, supaya D. Saya tidak dapat membaca sebanyak yang saya
tidak nyeri. mau, karena ada nyeri sedang padaneck .
E. Saya dapat mengangkat sesuatuyang sangat ringan. E. Saya tidak dapat membaca sebanyak yang saya
F. Sayatidak dapat mengangkat apapun. mau, karena sangat nyeri pada neck .
F. Saya tidak dapat membaca apapun.
SESI 5- Sakit Kepala SESI 6- Konsentrasi
A. Saya tidak mengeluh sakitkepala. A. Saya dapat konsentrasi denganbaik tanpa adanya
B. Jarang sekali, saya mengeluh sedikit kesulitan.
sakitkepala. B. Saya sedikit kesulitan konsentrasi, tetapi masih
C. Jarang sekali, saya mengeluh sakit kepala dapatkonsentrasi dengan baik.
sedang. C. Saya sedikit kesulitankonsentrasi.
D. Sering sekali, saya mengeluhsakit kepala sedang. D. Saya memiliki kesulitan yang cukup besar untuk
E. Sering sekali, saya mengeluh nyeri konsentrasi.
kepalahebat. E. Saya memiliki kesulitan yang sangat besar untuk
F. Saya mengeluh nyeri kepala hampir konsentrasi.
setiapsaat. F. Saya tidak dapat konsentrasipada semua hal.
SESI 7- Bekerja SESI 8- Mengendarai
A. Saya dapat melakukan pekerjaan, sebanyak yang A. Saya dapat mngendarai sendiri kendaraan saya,
sayainginkan. tanpa adanya nyeri pada neck .
B. Saya dapat melakukan pekerjaansehari-hari, tetapi B. Saya dapat mengendarai sendiri kendaraan saya,
tidak berlebihan. walaupun ada nyeri ringan pada neck .
C. Saya dapat melakukan pekerjaansehari-hari, sesuai C. Saya dapat mengendarai sendiri kendaraan saya,
yang saya inginkan. walaupun ada nyeri sedang pada neck .
D. Saya tidak dapat melakukanpekerjaan sehari-hari. D. Saya tidak dapat mengendarai sendiri kendaraan
E. Saya kesulitan melakukanseluruh pekerjaan. saya, karena ada nyeri sedang pada neck .
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F. Saya tidak dapat melakukanseluruh pekerjaan.

E.

F.

Saya kesulitan mengendarai sendiri kendaraan
saya, karenanyeri hebat pada neck .

Saya tidak dapat mengendarai sendiri kendaraan
saya.

SESI 9-Tidur

A. Saya tidak memiliki gangguantidur.

B. Ada sedikit gangguan tidur (kurang dari 1 jam, tak
dapattidur).

C. Ada gangguan tidur (1-2 jam,tak dapat tidur).

D. Ada gangguan tidur yang cukup (2-3 jam, tak dapat

tidur).

Tidur saya sangat terganggu (3-5 jam, tak

dapat tidur).

F. Saya tidak dapat tidur samasekali(5-7 jam).

m

SESI 10- Rekreasi

A.

B.

Saya dapat melakukan semua aktivitas
rekreasi,tanpa ada neck pain.

Saya dapat melakukan semua aktivits
rekreasi, walaupun ada sedikit nyeri pada
neck .

Ada aktivitas rekreasi tertentu yang tidak
dapat saya lakukan, karena nyeripada neck .
Saya hanya dapat melakukan beberapa
aktivitas rekreasi, karena nyeri pada neck .
Saya kesulitan untuk melakukan aktivitas
rekreasi, karena nyeri padaneck .

Saya tidak dapat melakukan semua aktivitas
rekreasi.

Teknik Penilaian

a. Tiap-tiap jawaban 10 sesi di atas, masing-masing diberikan nilai dari 0 sampai 5. Kemudian
50). Contoh:

ditambahkan nilai tersebut (jumlah maksimal =

Sesi 1. Tingkatan Nyeri

TmMooO W

Sekarang saya tidak merasakan nyeri

Sekarang saya merasakan nyeri sangat ringan
Sekarag saya merasakan nyeri sedang
Sekarang saya merasakan nyeri cukup hebat
Sekarang saya merasakan nyeri sangat hebat
Sekarang nyeri yang dirasakan tidak tertahankan

Nilai

abhwWwNEFO

b. Jlka 10 sesi telah dinilai, jumlahkan nilai pasien tersebut.
c. Jika ada sesi yang tidak di isi, maka jumlah nilai pasien dibagi dengan jumlah sesi

yang diisi, dikali 5
Contoh :

Jika 9 dari 10 sesi telah dilengkapi, bagilah perolehan nilai pasien 9 X 5 = 45;

Jika....
Nilai pasien : 22

Jumlah sesi yang dilengkapi : 9 (9X5 = 45)

22/45 X 100 = 48% disabilitas
d. Interpretasi dari nilai disabilitas

SCORE

Tabel 3.1 Interpretasi Nilai NDI

SCORE Keterangan
0-20% Minimal Disabilitas (ringan)
20-40% Moderate Disabilitas (sedang)
40-60% Severe Disabilitas (berat)
60-80% Crippled (lumpuh)
80-100% ~
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Dalam pengumpulan data terdapat langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan melakukan
observasi dan studi pendahuluan ke Politeknik Unggulan Kalimantan, kemudian peneliti melakukan
pendataan awal seperti nama, usia dan jenis kelamin. Selanjutnya mulai menjelaskan mekanisme
pengukuran yang akan digunakan. Lakukan pencatatan hasil dan dokumen tasi dalam melakukan
penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Politeknik Unggulan Kalimantan pada tanggal 13 April sampai 26 Mei
2023 dengan menggunakan formulir pemeriksaan Neck Disability Index (NDI) untuk mengetahui
kemampuan fungsional pada pegawai Politeknik Unggulan Kalimantan yang mengalami neck pain.
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan melakukan penelitian, kemudian menjelaskan mengenai
surat pernyataan kesediaan menjadi responden. Jumlah populasi pegawai di Politeknik Unggulan
Kalimantan berjumlah 55 orang pegawai yang kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi mendapatkan hasil akhir responden berjumlah 39 orang pegawai. Data karakteristik dapat
dilihat melalui table

1. Karakteristik Responden Yang Mengalami Neck Pain

Yang mengalami neck pain

40
35
30
25
X 20
15
10
5 4.50% 2 5.50%
0 i [ ]
Positif Neck Pain Neganf Neck
Pain
mf 37 2
u% 94.50% 5.50%

Gambar. Karakteristik Responden Yang Mengalami Neck Pain

Berdasarkan Gambar diatas diketahui distribusi responden yang mengalami neck pain,
didapatkan hasil positif neck pain sebanyak 37 pegawai dengan persentase 94,5% dan negatif neck
pain sebanyak 2 pegawai dengan persentase 5,5%.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Pekerjaan Pegawai

Durasi Kerja

40
35
30
25

15
10

<6 Jam >7 Jam 8lJam
mf 0 1 36
% 0% 3% 97%

Gambar Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Kerja
Berdasarkan gambar karakteristik responden berdasarkan durasi pekerjaan pegawali,
didapatkan hasil durasi pegawai terbanyak adalah 8 jam dengan persentase 97% dan durasi >7 jam
sebanyak 1 orang dengan persentase 3%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Pegawai

Lama Kerja Pegawai

50

40

30

20

10 I I
PR — .

%

<1 Tahun <5 Tahun 5 Tuhan > 5 Tahun
uf 2 18 2 17
% 5 46 5 44

Gambar Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Pegawai

Berdasarkan gambar karakteristik responden berdasarkan lama kerja pegawai, didapatkan
hasil lama kerja pegawai terbanyak adalah < 5 tahun sebanyak 18 pegawai dengan persentase 46
%, lama kerja pegawai > 5 tahun sebanyak 17 pegawai dengan persentase 44%, lama kerja
pegawai 5 tahun sebanyak 2 pegawai dengan presentasi 5% dan lama kerja pegawai < 1 tahun
sebanyak 2 pegawai dengan persentase 5%.
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4. Karakteristik Gangguan Kemampuan Fungsional Neck

Fungsional Neck

30
25
20
X 15
10
5
O " Minimal | Moderat s
Infma oderate evere . ~ ~
Disabilitas Disabilitas Disabilitas ég?g(l;;d) 10(33)
(0-20%) (20-40%) (40-60%) ? 5
mf 24 13 0
M Series 2 65% 35% 0 0 0

Gambar Karakteristik Gangguan Kemampuan Fungsional Neck

Berdasarkan karakteristik gambar data diatas didapatkan hasil paling banyak dengan
interpretasi ringan sebanyak 24 pegawai dengan presentasi sebanyak 65% sedangkan paling
sedikit dengan interpretasi sedang sebanyak 13 pegawai dengan persentase 35%.

Pembahasan

Karakteristik Responden Yang Mengalami Neck Pain

Berdasarkan data distribusi responden yang mengalami neck pain, didapatkan hasil positif neck
pain sebanyak 37 pegawai dengan persentase 94,5% dan negatif neck pain sebanyak 2 pegawai
dengan persentase 5,5%. Beberapa pekerjaan seperti, pegawai kantor dalam beberapa penelitian
telah ditemukan memiliki angka insidensi kejadian neck pain (Cohen, 2015). Dalam hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Genebra, (2017), beberapa pekerjaan pegawai
aktivitasnya menggunakan gerakan secara berulang dan keadaan statis dalam jangka waktu yang
lama sehingga dapat mengakibatkan gangguan muskuloskeletal karena terjadi peregangan dan
ketegangan otot pada daerah neck, salah satunya bekerja di depan komputer untuk waktu yang
lama sehingga dapat mengakibatkan pegawai terkena neck pain. Neck pain berkaitan dengan
postur, pola tidur, posisi kerja, stres, kelelahan otot kronis, adaptasi dari nyeri primer atau
perubahan degeneratif dari discus cervicalis (Sari & Djawas, 2021).

Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Pekerjaan Pegawai

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan durasi pekerjaan pegawai, didapatkan
hasil durasi pegawai terbanyak adalah 8 jam sebanyak 38 pegawai dengan persentase 97% dan
durasi >7 jam sebanyak 1 orang dengan persentase 3%. Salah satu keluhan MSDs yang paling
sering muncul pada pegawai adalah nyeri otot bagian neck. Pegawai adalah individu yang bekerja
untuk melakukan suatu pekerjaan dengan jabatan atau kegiatan sesuai dengan bidangnya untuk
memperoleh imbalan berdasarkan periode tertentu sesuai dengan kesepakatan (Subekti, 2022).
Dalam hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2017), bahwa durasi kerja
adalah waktu yang sudah ditentukan untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan yang dapat

dilakukan siang dan malam hari dengan melibatkan tenaga dalam tubuh dalam waktu tertentu.
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Beberapa pekerjaan yang dapat meningkatkan risiko nyeri leher adalah pekerjaan yang dilakukan
dalam posisi yang salah yang mengakibatkan leher tidak dalam posisi anatomis dalam waktu lama

yang akan menimbulkan gangguan-gangguan muskuloskeletal (Samara, 2017).

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Pegawali

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan lama kerja pegawai, didapatkan
hasil lama kerja pegawai terbanyak adalah < 5 tahun sebanyak 18 pegawai dengan persentase 46
%, lama kerja pegawai > 5 tahun sebanyak 17 pegawai dengan persentase 44%, lama kerja
pegawai 5 tahun sebanyak 2 pegawai dengan presentasi 5% dan lama kerja pegawai < 1 tahun
sebanyak 2 pegawai dengan persentase 5%. Menurut Aldy Hardikriyawan (Supriyatna, 2020) lama
kerja dapat diartikan sebagai jumlah waktu seorang pegawai untuk bekerja pada sebuah
perusahaan atau instansi. Lama kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang
dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. Apabila aktivitas tersebut dilakukan terus-menerus
akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu kurun waktu tertentu
mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala makin rendahnya gerakan. Tekanan-
tekanan akan terakumulasi setiap harinya pada suatu masa yang panjang, sehingga
mengakibatkan memburuknya kesehatan yang disebut juga kelelahan klinis atau kronik (Koesyanto,
2013).

Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh, Dinar (2018), semakin lama
masa kerja seseorang maka makin lama pula keterpaparan terhadap waktu dan jenis
pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, sehingga akan menimbulkan berbagai keluhan-
keluhan fisik akibat pekerjaannya. Masa kerja >5 tahun memiliki resiko mengalami nyeri leher lebih

tinggi 4.444 kali lebih tinggi dibandingkan masa kerja <5 tahun.

Karakteristik Responden Berdasarkan Gangguan Kemampuan Fungsional Neck Pada

Pegawai Polanka Yang Mengalami Neck Pain

Berdasarkan karakteristik data didapatkan hasil paling banyak dengan interpretasi ringan
sebanyak 24 pegawai dengan presentasi sebanyak 65% sedangkan paling sedikit dengan
interpretasi sedang sebanyak 13 pegawai dengan persentase 35%. Di Indonesia, setiap tahunnya
sekitar 16,6% populasi mengalami masalah pada leher yakni nyeri leher yang kemudian menjadi
nyeri leher yang berat (Prayoga, 2014). Neck pain merupakan suatu kondisi kesehatan yang
memiliki angka kejadian yang tinggi populasi umum dan menyebabkan ketidakmampuan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Walaupun tidak mengancam nyawa, nyeri leher dapat
memberikan efek negatif pada saat bekerja dan kualitas hidup seseorang (Yoa et al., 2015). Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Motimath & Ahammed (2017), neck pain merupakan
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keluhan yang sering dirasakan oleh pegawai. Keluhan tersebut muncul karena harus melakukan

pekerjaan dengan menggunakan laptop secara terus menerus dan dipicu oleh posisi yang tidak

ergonomis, neck statis dalam waktu lama atau oleh gerakan maupun tekanan pada otot neck.

Nyeri leher dapat memberikan rasa tidak nyaman yang dapat menghambat aktivitas sehari-hari.

Dampak negatifnya tidak hanya timbulnya nyeri pada leher, tetapi dapat menimbulkan nyeri pada

bagian tubuh lainnya, seperti jari-jari tangan, punggung, mata, hingga sakit kepala.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Karakteristik responden berdasarkan yang mengalami neck pain didapatkan hasil 37
pegawai dengan persentase 94,5%.

Karakteristik responden berdasarkan durasi pekerjaan pegawai didapatkan hasil lebih
banyak durasi 8 jam sebanyak 38 pegawai dengan persentase 97%.

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja pegawai di dapatkan hasil lebih banyak
lama kerja < 5 tahun sebanyak 18 pegawai dengan persentase 46%.

Karakteristik responden yang gangguan kemampuan fungsional neck dengan intensitas
ringan pada pegawai polanka yang mengalami neck pain didapatkan hasil paling banyak 24

pegawai dengan presentasi sebanyak 65%.
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